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2016-2020)
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OWNERSHIP AND AUDIT PARTNER ROTATION ON AUDIT FEE
(Study on Food and Beverage Sub Sector listed on the Indonesia Stock Exchange period
2016-2020)
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publik. Aturan mengenai
penentuan audit fee tercantum dalam Surat Ke 0.2/1API/111/2016 tentang Kebijakan Penentuan
Imbalan Jasa Audit Laporan Keuangan yang dikeluark eh Institut Akuntan Publik Indonesia. Dalam penelitian
ini terdapat faktor yang mempengaruhi audit fee, diantaranya risiko perusahaan, kompleksitas perusahaan,
managerial ownership, dan audit partner rotation. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh risiko
perusahaan, kompleksitas perusahaan, managerial ownership dan audit partner rotation terhadap audit fee pada
sub sektor makanan dan mi daftar di Bursa Efek Indonesi 16-2020. Populasi dalam
penelitian ini adalah per makanan dan minum ng yang digunakan yaitu
purposive sampling dan j penelitian sebanyak ari 18 perusahaan dengan
periode selama 5 tahun. menggunakan anali I menggunakan software
Eviews 10 dengan mela ap pengujian. Hasil kkan risiko perusahaan,
kompleksitas perusahaan, rship, dan audit pa engaruh secara simultan
terhadap audit fee. Seca itas perusahaan dan ship berpengaruh positif
terhadap audit fee. Sedang n, dan audit partner ngaruh terhadap audit fee.

Kata Kunci: audit fee, ri pleksitas perusah ership, dan audit partner
rotation

Abstract

etermination of audit fees are
ng Fees for Auditing Financial
udy, there are factors that affect
ip, and audit partner rotation. The

Audit fee is the amoun
contained in the Decree of PP
Statements issued by the Indones
audit fees, including company risk,
purpose of this study is to determine th complexity, managerial ownership and
audit partner rotation on audit fees in the fo ctor listed on the Indonesia Stock Exchange
(IDX) in 2016-2020. The population are food and beverage sub-sector companies. The sampling technique used
was purposive sampling, 90 data taken from 18 companies in 5 years period. Eviews 10 software used by carrying
out several testing stages. The results show that company risk, company complexity, managerial ownership, and
audit partner rotation have a simultaneous effect on audit fees. Partially, company complexity and managerial
ownership have a positive effect on audit fees. Meanwhile, company risk and audit partner rotation have no effect
on audit fee.

Keywords: audit audit fee, company risk, company complexity, managerial ownership and audit partner rotation
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1. Pendahuluan
Industri barang konsumsi merupakan salah satu bagian dari perusahaan manufaktur yang ada di Indonesia.
Perusahaan di bidang sektor industri barang konsumsi merupakan salah satu industri pengolahan non migas yang
mempunyai peranan penting dalam memicu pertumbuhan ekonomi, yang terdiri dari 5 subsektor diantara nya
subsektor makanan dan minuman, rokok, farmasi, kosmetik dan peralatan rumah tangga. Perusahaan-perusahaan
yang bergerak pada sektor industri barang konsumsi mempunyai aktivitas operasi yang tinggi sehingga
menyebabkan perusahaan harus mampu memperoleh keuntungan dan mampu memaksimalkan profitabilitas serta
dapat mengendalikan perputaran modal kerja. Baiknya pangsa pasar di industri makanan dan minuman diharapkan
mampu memberikan dampak yang baik terhadap keberlanjutan kinerja perusahaan untuk tetap mempertahanka
distribusi PDB sektor. Hal ini tidak luput dari kinerja auditor eksternal dalam mengaudit perusahaan sehingga
perusahaan masih tetap berkembang. Selanjutnya, apakah dengan kontribusi industri terhadap PDB ini dapat
memberikan audit fee ya i dit fee adalah besaran bij ibagikan oleh perusahaan yang
memakai jasa auditor ek publik yang memberikan
jasanya (DeAngelo, 1981)
Berdasarkan kasus
permasalahan dalam pen
saham harus menyewa jal
tersebut (CNBC Indonesia, 2019). Hal ini menimb aan pada tugas auditor sebelumnya dalam menilai
kesesuaian penerapan PSAK perusahaan. Meskipun kian, berdasarkan laporan tahunan perusahaan, justru
fee yang diperoleh oleh auditor semakin naik. Pada saat terjadi skandal kesalahan keuangan justru perusahaan
tetap menggunakan jasa audit yang sama bahkan memberikan fee yang lebih besar. Penggunaan jasa audit
diharapkan mampu memberikan opini yang sesuai dengan kondisi keuangan dan non keuangan perusahaan.
Berdasarkan feno nelitian terdahulu penuli n penelitian dengan judul
“Pengaruh Risiko Perusa Perusahaan, Manage n Audit Partner Rotation
terhadap Audit Fee (Studi han Makanan dan Mi r di Bursa Efek Indonesia
Periode 2016.

perusahaan ini mengalami
ebabkan para pemegang
lakukan investigasi kasus

2. Teori dan Metode
2.1  Dasar Teori
2.1.1 Agency Theory
Menurut Sukaniasi
bisnis perusahaan dewasa
pemiliki maupun investor
diselesaikan melalui peranan
dapat membatasi divergensi
mengeluarkan biaya monitoring
menyimpang yang dilakukan oleh

teori keagenan ad
keagenan

yang mewadahi aktivitas
a manajer (agent) dengan
agency problem mampu
laya keagenan yaitu prinsipal
ntif yang layak dan dengan
embatasi aktivitas-aktivitas yang
(Hasibuan at al., 2016). Perbedaan
kepentingan ini perlu adanya pihak ekte uditor ekternal untuk memastikan bahwa
agen tidak melakukan tindakan yang merugikan sta I sehingga dalam melakukan pengawasan terhadap
manajemen perusahaan dapat menimbulkan agency cost, berupa audit fee.
2.1.2 Auditor Eksternal

Menurut Heri (2017:2-5) auditor eksternal auditor independen adalah orang luar perusahaan (pihak yang
independen) yang melakukan pemeriksaan untuk memberikan pendapat (opini) mengenai kewajaran atas laporan
keuangan yang telah disusun oleh manajemen perusahaan klien. Auditor eksternal melakukan pemeriksaan
dengan berpedoman pada Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) yang ditetapkan Institut Akuntan Publik
Indonesia (IAPI). Akuntan eksternal merupakan pihak yang profesional, sehingga dengan demikian perusahaan
harus memberikan fee kepada akuntan tersebut atas jasa audit yang telah diberikan kepada perusahaan.
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2.1.3 Audit Fee

Menurut DeAngelo (1981) audit fee adalah besaran biaya yang diberikan oleh perusahaan yang memakai
jasa auditor eksternal, besarnya bervariasi karena tergantung dari beberapa faktor dalam penugasan audit seperti
ukuran perusahaan klien, kompleksitas jasa audit yang dihadapi auditor, risiko audit yang dihadapi auditor dari
klien serta nama Kantor Akuntan Publik yang melakukan jasa audit. Biaya yang didapatkan oleh auditor eksternal
berasal dari proses tawar- menawar dengan perusahaan klien. Berikut rumus yang digunakan untuk menghitung
audit fee:

Audit fee = Ln.Fee

2.1.4 Risiko Perusahaan

Risiko perusahaan adalah kondisi yang dapat menyebabkan kinerja suatu perusahaan menjadi lebih rendah
dari apa yang diharapkan perusahaan karena adanya suatu kondisi tertentu (Wardani, 2017) dalam (Yulianti et al.,
2019). Kondisi perusahaal i age yang tinggi be iagkat kompleksitas pekerjaan
auditor, leverage merupa tian ini risiko perusahaan
menggunakan rasio leve ity Ratio (DER) dengan
membandingkan total hut nghitung Debt To Equity
Ratio (DER):

2.1.5 Kompleksitas Perusahaan

Menurut Rukmana et al (2017) kompleksitas perusahaan merupakan hal terkait dengan kerumitan transaksi
yang ada diperusahaan. Dapat berasal dari transaksi yang menggunakan mata uang asing, banyaknya anak
perusahaan, cabang perusahaan maupun adanya operasi bisnis di luar negeri. Dengan ini, untuk menghasilkan
laporan keuangan akan ak waktu dan tenaga kerj g digunakan oleh auditor
dalam menyelesaikan pro: mempengaruhi biaya sar. Berikut rumus yang
digunakan untuk komplek

2.1.6 Managerial Owne

Menurut Hendi
manajemen yang secara
Managerial ownership al
ownership maka semakin
memenuhi keinginan man
saham dan untuk kepenting
dibayarkan rendah. Berikut r

anagerial ownershi
lam pengambilan

epemilikan saham pihak
atu perusahaan tersebut.
makin besar managerial
ki tanggung jawab untuk
kesejahteraan pemegang
audit dan besaran fee yang

M 100%

2.1.7 Audit Partner Rotation

Menurut Stewart et al (2016), au keputusan manajemen untuk pergantian
partner yang dilakukan oleh kantor akuntan dalam s ugasan audit suatu klien dalam rangka mendapatkan
pelayanan jasa dengan kualitas audit laporan keuangan yang lebih baik. Di Indonesia peraturan mengenai
pergantian auditor atau KAP diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia PP N0.20/2015 pasal
11 ayat (1) tentang “Praktik Akuntan Publik dan Kantor Akuntan Publik”. Peraturan ini menjelaskan bahwa
Kantor Akuntan Publik tidak lagi dibatasi dalam melakukan audit suatu perusahaan. Pembatasan hanya berlaku
bagi Akuntan Publik, yaitu selama 5 tahun buku berturut-turut. Dalam penelitian ini audit partner rotation diukur
menggunakan variabel dummy, variabel dummy adalah katagorikal yang mempunyai pengaruh langsung terhadap
variabel yang bersifat continue. Pada variabel dummy yang akan di beri nilai 1 jika terjadinya audit partner
rotation dan O untuk jika tidak terjadinya audit partner rotation.
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2.2 Kerangka Pemikiran
2.2.1 Pengaruh Risiko Perusahaan terhadap Audit Fee

Di setiap perusahaan tentunya memiliki masing-masing risiko, tingkat risiko klien yang lebih tinggi akan
meningkatkan upaya auditor dalam mengaudit laporan keuangan perusahaan dan bisa meningkatkan biaya jasa
audit. Oleh sebab itu auditor terlebih dahulu harus mengetahui tingkat risiko perusahaan yang akan diaudit agar
dapat menyelesaikan pekerjaan dengan baik atas risiko yang ada. Risiko perusahaan merupakan kondisi yang
dapat menyebabkan kinerja suatu perusahaan menjadi lebih rendah dari apa yang di harapkan oleh perusahaan
(Wardani, 2017) dalam (Yulianti et al., 2019).

Hal ini sejalan dengan penelitian Suryanto et al (2018) yang menyatakan bahwa risiko perusahaan
berpengaruh positif terhadap audit fee, karena perusaahan yang memiliki tingkat risiko yang tinggi dapat
mempengaruhi audit fee eksternal yang lebih besar. Dalam menyelesaikan audit laporan keuangan auditor
eksternal membutuhkan n yang tinggi dan w. idgRanjang untuk melakukan
pekerjaan audit sehingga ingai
2.2.2 Pengaruh Kompl

Dengan adanya al
kompleksitas perusahaan
Kompleksitas perusahaan
perusahaan, cabang perusahaan maupun adanya nis di luar negeri. Kondisi perusahaan dengan
kompleksitas tinggi dapat meningkatkan audit fee yan@akan dibayarkan oleh perusahaan dikarenakan auditor
membutuhkan waktu yang lebih lama untuk menyelesaikan audit atas laporan keuangan. (Cristansy & Ardiati,
2018).

Hal ini sejalan dengan penelitian Wibowo (2017) yang menyatakan bahwa kompleksitas perusahaan yang
tinggi berpengaruh positif , karena dapat menyeb ya audit yang dibayarkan
oleh perusahaan. Perusah ksitas yang tinggi ak ap lamanya proses audit
dan memerlukan tingkat ggi, sehingga meny ingginya audit fee yang
dibayarkan oleh perusaha;
2.2.3 Pengaruh Manag

Managerial Owner
untuk mengurangi masala
saham oleh pihak manaje
memberikan kesempatan
kedudukan manajer sejajar

Hal ini sejalan den
ownership berpengaruh nega
mengakses informasi pribadi,
managerial ownership maka se
kesejahteraan pemegang saham dan
audit dan besaran fee yang dibayarkan ren
2.2.4 Pengaruh Audit Partner Rotation terhadap Audit Fee

Rendahnya pengetahuan auditor tentang lingkungan bisnis klien diduga menyebabkan tingginya tingkat
risiko kecurangan, kondisi ini memberikan dampak terhadap audit fee yang di bebankan oleh akuntan pengganti
guna mendapatkan informasi yang lebih mendalam tentang lingkungan bisnis klien. Menurut Stewart et (2016)
audit partner rotation atau sering dikenal dengan pergantian auditor merupakan keputusan manajemen untuk
mengganti auditornya dalam rangka mendapatkan pelayanan jasa dengan kualitas audit laporan keuangan yang
lebih baik yang, pergantian ini disebebkan oleh adanya masa perikatan (mandatory) atau pergantian yang baru
secara sukarela (voluntary).

Hal ini sejalan dengan penelitian Wahab et al (2011) membuktikan bahwa audit partner rotation
berpengaruh negatif terhadap audit fee, dimana saat perusahaan merasa akan mendapatkan hasil audit yang sama

enimbulkan agency cost,
luarkan oleh perusahaan.
g asing, banyaknya anak

sebagai monitoring positif
dalah jumlah kepemilikan
n. Managerial Ownership
sehingga keterlibatan ini

Yulinar (2017) man
f ikut serta dalam pe

atakan bahwa managerial
memiliki kemampuan untuk
dengan benar. Semakin besar
kinerjanya untuk meningkatkan
embutuhkan lebih sedikit pekerjaan
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dari AP atau KAP untuk mempertahankan performa suatu perusahan dari hasil laporan keuangan, memungkinkan
perusahaan akan mencari AP atau KAP yang lain dengan audit fee yang lebih rendah.
Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan, maka kerangka pemikiran penelitian ini adalah sebagai

berikut:
Gambar 2. 1
Kerangka Pemikiran
Keterangan:
Pengaruh Parsial —_—
Pengaruh Simultan ~ -=-=----- >

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka perumusan hipotesis penelitian adalah sebagai berikut:

Hi: Risiko perus i n audit partner rotation
berpengaruh r makanan dan minuman
yang terdaftal

Hz.  Risiko Perus ositif terhadap audit
minuman yan da tahun 2016-2020.

Hs.  Kompleksitas aruh positif terhadap
dan minuman | pada tahun 2016-2

Hs.  Managerial uh negatif terhadap
dan minuman

Hs:  Audit Partner
minuman yang

2.2.1 Metodologi Penelitia
Strategi penelitian ini a
makanan dan minuman yang terda
penelitian menggunakan metode purp
dalam penelitian ini. Teknik analisis data
menggunakan Software Eviews 10.

sub sektor makanan dan

ahaan sub sektor makanan

haan sub sektor makanan

sub sektor makanan dan

k pada perusahaan sub sektor
6-2020. Metode sampling dalam
sampling terdapat 90 data observasi
itian ini adalah model regresi data panel

3. Hasil dan Pembahasan
3.1  Analisis Statistik Deskriptif

Dalam penelitian ini terdapat 2 statistik deskriptif yaitu berskala rasio dan berskala nominal. Analisis
statistik deskriptif pada penelitian ini menggunakan data sebanyak 90 sampel data. Berikut hasil pengujian
statistik deskriptif yang telah disajikansebagai berikut:
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Tabel 3.1 Hasil Uji Statistik Deskriptif Berskala Rasio

FEE DER KOM MO
N 90 90 90 90
MEAN 20.89199 0.96137 | 16.10000 | 0.04422
MIN 17.66032 -30.63853 0.00000 | 0.00000
MAX 23.53267 18.06965 | 63.00000 | 0.48173
STD. DEVIASI 1.23688 451293 | 15.84053 | 0.09855

Sumber: Data yang telah diolah, (2021)

Berdasarkan Tabel 3.1 menunjukkan bahwa Variabel dependen dalam penelitian ini adalah audit fee,
dimana data audit fee dalam penelitian ini tidak bervariasi atau data berkelompok. Variabel independen dalam
penelitian ini Debt to Eq i n managerial ownershi i data dalam penelitian ini
bervariasi atau data tidak i alam penelitian ini adalah
kompleksitas perusahaan

perusahaan

Audit PartnerRotation Audit Partnéer non-
Rotation

Jumlah 90 100%
Sumber: Data yang telah di
riptif secara nominal,
tion (APR) terdiri at
n yang tidak melalu

44 49%

016-2020, dari 90 sampel
sebesar 51%. Sementara
tation (APR) sebesar 44

Dari hasil Tabel 3.
perusahaan yang melakuk
itu, pada jangka waktu 2
perusahaan atau sebesar 4

3. Uji Asumsi Kelasi
3.2.1 Uji Multikolinear

Hasil Uji Multik

DER -0.68194
KOM -0.03247
MO -0.04503
APR 1.00000

Pada Tabel 3.3 menunjukkan hasil kore ersebut tidak terdapat korelasi antara variabel
independen dengan nilai >0.80. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat korelasi antar variabel
independen atau tidak terjadi multikolinieritas dalam penelitian.

3.2.2  Uji Heteroskedastisitas
Tabel 3.4 Hasil Uji Heteroskedastisitass

Heteroskedasticity Test: White
Null hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 1.483864 Prob. F(13,76) 0.1432
Obs*R-squared 18.21930 Prob. Chi-Square(13) 0.1494
Scaled explained SS 14.08421 Prob. Chi-Square(13) 0.3679
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Sumber: Output EViews 10

Pada Tabel 3.4 menunjukkan hasil pengujian heteroskedastisitas dengan menggunakan EViews 10.
Berdasarkan hasil uji tersebut ditunjukkan bahwa nilai probabilitas Chi-Square dari Obs*R-Square sebesar 0.1449
>0 =5% (0.05) sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas dalam penelitian ini.
3.3 Analisis Regresi Data Panel

Berdasarkan hasil pengujian dari model yang telah ditentukan yaitu uji chow, uji hausman, dan uji
Lagrange Multiplier yang memiliki nilai > dari nilai signifikansi 0.05 (5%). Menunjukkan bahwa model regresi
data panel yang layak digunakan dalam penelitian adalah common effect model, berikut hasil pengujian:

Tabel 3.5 Model Regresi Common Effect Model

Dependent Variable: FEE
Method: Panel Least Squares
Date: 09/11/21 Time: 13:44

5.732535

MO 2255792 0:0267

APR 1.306944 0.1948

c 1996215 0.217163 9192255 0.0000

Root MSE 1.028079 R-squared 0.301366

Mean dependent var 2089199 Adjusted R-squared 0268489
1236880 S.E.ofreg
3.004372 Sumsqua
3.143250 Log likelih
3.060376 F-statistic
1275898 Prob(F-s

Sumber: Hasil Outp
Berdasarkan hasil panel yang ditunjuk
regresi yang muncul seba
FEE = 19.9621
Keterangan:
FEE : Audit Fee
DER  : Debt to Equity Ra
KOM : Kompleksitas Perus
APR  : Audit Partner Rotatio
£ : Error
Penjelasan Persamaan Regresi:
a.  Nilai konstanta hasil pengujian njukkan bahwa ketika semua variabel inde-
penden yaitu Debt to Equity Ratio (DER), kompleksitas perusahaan, managerial ownership, dan audit
partner rotation bernilai 0, maka variabel dependen (audit fee) bernilai 19.96215.
b.  Koefisien regresi 1 -0.00123 menunjukkan bahwa ketika Debt to Equity Ratio (DER) Bernilai 1,
sedangkan kompleksitas perusahaan, managerial ownership, dan audit partner rotation bernilai 0O,
maka terjadi penurunan pada variabel dependen (audit fee) sebesar -0.00123.
¢.  Koefisien regresi 2 0.04139 menunjukkan bahwa ketika kompleksitas perusahaan bernilai 1, se-
dangkan Debt to Equity Ratio (DER), managerial ownership, dan audit partner rotation bernilai 0O,
maka terjadi kenaikan pada variabel dependen (audit fee) sebesar 0.04139.

adapun persamaan model

+ 0.04139 KOM 0.29289 APR + £
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d. Koefisien regresi B3 2.59846 menunjukkan bahwa ketika managerial ownership bernilai 1, sedangkan
Debt to Equity Ratio (DER), kompleksitas perusahaan, dan audit partner rotation bernilai 0, maka
terjadi kenaikan pada variabel dependen (audit fee) sebesar 2.59846.
e.  Koefisien regresi B4 0.29288 menunjukkan bahwa ketika audit partner rotation bernilai 1, sedangkan
Debt to Equity Ratio (DER), kompleksitas perusahaan, dan managerial ownership bernilai 0, maka
terjadi kenaikan pada variabel dependen (audit fee) sebesar 0.29288.
3.4  Pengujian Hipotesis
3.4.1 Koefisiensi Determinasi (R?)

Pada tabel 3.5 menunjukkan hasil pengujian koefisien determinasi yang digunakan untuk mengetahui
seberapa besar variabel independen dalam menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel dependen. Hasil Adjusted
R-squared sebesar 0.268489 atau 26.85% variabel Debt to Equity Ratio (DER), Kompleksitas Perusahaan,
managerial ownership da i ation mampu menjelas it fee sebesar 26.85% dan
sisanya 73.15% dijelaskal i
3.4.2 Hasil Pengujian

Berdasarkan tabel
nifikansi a = 5% (0.05) m
Ratio (DER), kompleksita
pengaruh terhadap audit fee.
3.4.3 Hasil Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uj

Pengukuran berdasarkan dengan nilai signifikansi a = 5% (0.05), apabila nilai < a = 5% (0.05) maka Ha
diterima dan Ho ditolak. Berikut penjelasan hasil pengujian secara parsial:

a.  Nilai Prob. t hitung dari Debt to Equity Ratio (DER) sebesar 0.9611, dimana nilai tersebut lebih besar

dari nilai sig Maka, Ho, diterima, d I ini menunjukkan bahwa
Debt to Equit berpengaruh terhada
b.  Nilai Prob. t sitas perusahaan seb
dari nilai sig aka, Hoz, ditolak, d
kompleksitas aruh positif terhadap
c.  Nilai Prob. t ial ownership sebesal
nilai signifika Hoy, ditolak, dan Ha
gerial owners itif terhadap audit f
er rotation sebes
nilai signifika , diterima,

sar 0.000003 < nilai sig-
ariabel Debt to Equity
on secara simultan ber-

nilai tersebut lebih kecil
I ini menunjukkan bahwa

ai tersebut lebih kecil dari
enunjukkan bahwa mana-

ai tersebut lebih besar dari
menunjukkan bahwa audit

4. Kesimpulan
Risiko Perusahaan, Komple

ultan (Uji F) berpengaruh terhadap Au
Indonesia (BEI) tahun 2016-2020. Pengaru
berikut:
a. Risiko Perusahaan (DER) tidak berpengaruh terhadap Audit Fee pada sub sektor makanan dan minu-
man yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2020.
b. Kompleksitas Perusahaan (KOM) berpengaruh positif terhadap Audit Fee pada sub sektor makanan
dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2020.
¢. Managerial Ownership (MO) berpengaruh positif terhadap Audit Fee pada sub sektor makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2020.
d. Audit Partner Rotation (APR) tidak berpengaruh terhadap Audit Fee pada sub sektor makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2020.

Audit Partner Rotation secara sim-
minuman yang terdaftar di Bursa Efek
dependen terhadap audit fee adalah sebagai
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